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ABSTRACT
Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) adalah salah satu universitas yang terletak di daerah rawan bencana gempa dan tsunami. Oleh
karena itu, mahasiswa Unsyiah termasuk salah satu kelompok yang rentan terhadap bencana. Beberapa kerentanan tersebut antara
lain adalah bertempat tinggal di wilayah rawan gempa, kurangnya akses informasi mengenai gempa bumi, kurangnya keterampilan
dalam tanggap bencana dan belum adanya standar operasional prosedur kebencanaan yang memadai di kampus. Untuk
meningkatkan kesiapsiagaan bencana, mahasiswa diharapkan memiliki persepsi risiko terhadap bencana. Persepsi risiko adalah
proses penilaian subjektif individu dalam menginterpretasikan informasi mengenai risiko bencana dan seberapa khawatir individu
dengan dampak atau konsekuensi yang ditimbulkan dari bencana tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara persepsi risiko dengan kesiapsiagaan bencana pada mahasiswa Unsyiah. Hipotesis
yang diajukan yaitu terdapat hubungan antara persepsi risiko dengan kesiapsiagaan bencana pada mahasiswa Unsyiah. Subjek
penelitian adalah mahasiswa Unsyiah yang telah mendapatkan atau sedang mengambil matakuliah tentang kebencanaan. Total
subjek penelitian sebanyak 283 mahasiswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan Kuesioner Kesiapsiagaan Bencana dan
Skala Persepsi Risiko. Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman dengan koefisien korelasi sebesar 0,025 dengan tingkat
signifikansi = 0,670, p = 0,670, (p >0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi
risiko dengan kesiapsiagaan bencana pada mahasiswa Unsyiah. Artinya, semakin tinggi persepsi risiko tidak diikuti dengan
tingginya kesiapsiagaan bencana. Sebaliknya, semakin rendahnya persepsi risiko juga tidak diikuti dengan rendahnya kesiapsiagaan
bencana.   Kata kunci : persepsi risiko, kesiapsiagaan bencana, mahasiswa Unsyiah, penelitian korelasional
